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ABSTRAK 

As Sunnah yang disampaikan rosulullah SAW, diterima oleh para sahabat kemudian 
di sampaikan kepada sahabat yang lain yang belum mengerti. Pada abad II hijriyah sebagai 
generasi tabi’it thabi’in telah berusaha menyelamatkan dan pemalsuan, diantara mereka yang 
berusaha mentadwinkannya dalam bentuk suatu kitab secara resmi usaha ini diteruskan oleh 
generasi berikutnya sampai abad ke VII hijriyah yaitu abad pentahrijdan kitab kitab hadits 
yang terkenal dalam masyarakat dan abad penyusunan kitab kitab atraf. Diantara ulama’ yang 
muncul pada abad ini adalah al nawawi yang terkenal sebagai seorang imam fiqih dan 
penyarah hadits. 

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah 1). Bagaimana nilai nilai 
hadit dalam kitab al tibyan oleh al nawawi? 2). Bagaiman nilai kehujjahan hadits dalam kitab 
al tibyan oleh al nawawi? 

Penelitian ini menggunakan metode research yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
terhadap data data dari sumber literature. Metode kualitatif yaitu analisa berdasarkan atas 
data data non statistic. Metode analisa data meliputi metode deduktif metode ini untuk 
membahas kualitas perawi dengan penilaian menggunakan pendekatan al jarh wa ta’dil dari 
ulama’ hadits terhadap perawi yang di tampilkan berdasarkan komentar para ulama’ tersebut 
ditetapkan kwalitas perawi. Metode induktif metode ini digunakan untuk menentukan 
persambungan sanad, dengan meneliti secara khusus pada tiap tiap biodata perawinya. 
Metode komparatif yaitu metode yang digunakan untuk menentukan nilai matan hadits 
dengan memperbandingkan matan hadits yang satu dengan yang lainnya lalu ditentukan 
kesimpulannya. 

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa kualitas hadits yang di tinjau dari segi 
sanad bernilai shahih, sebab hadits tersebut semua sanadnya bersambung dan kwalitas 
perawinya semua tsiqah. Dari segi matannya semua bernilai shahih. Adapun nilai kehujjahan 
yang dapat kami ambil dari kitab al tibyan termasuk hadits maqbul, maqmulun bih sebab 
hadits tersebut bernilai shahih dan hadits tersebut bisa di jadikan hujjah karena tidak ada hal 
hal yang menyebabkan hadits itu tidak bisa diamalkan. Adapun hadits itu tidak bisa 
diamalkan karena hadits tersebut tidak memenuhi persyaratan hadits maqbul, tetapi sebagaian 
ulama’ berpendapat bahwa hadits dhaif dapat dibuat hujjah dalam hal fadha’il a’mal sebab 
hadits tersebut mengandung fadha’il. 
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